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Abstrak

Pelaksanaan otonomi daerah bidang pendidikan didasatas pasal
11 ayat (2) UU No. 22/1999 tentang Pemerintaharrdbadan diikuti
oleh PP No. 25/2000 Pasal 2 ayat (11) yang antananhenuliskan
tentang kewenangan pusat untuk mengatur penetapekulum
nasional dan evaluasinya, serta penetapan standar materi pelajaran
pokok. Sedangkan guru memiliki kewenangan untuk menyel@radgn
proses pembelajaran secara otonomi. Konsekuensi logisnya, guru
dapat mengembangkan kreativitasnya dalam menenaokkel-model
pembelajaran. Model pembelajaran adalah pola pexjebah yang
diterapkan/dipilih guru dalam menyampaikan matedhdn ajar,
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai seseagad yang
dikehendaki guru. Dalam menerapkan/memanfaatkariu sosodel
pembelajaran matematika, diasumsikan bahwa gurogdap telah
menguasai materi bahan ajar dan dapat menyajikadeggari baik,
hangat, dan penuh keantusiasan. Model-model pejatseia yang
dapat diterapkan guru banyak sekali ragamnya. faranya, (1) model
pembelajaran Ekspositori., yakni guru mengajarkaatem diselingi
dengan latihan-latihan soal, (2) model pembelaja@nantum
Teaching, yang mencoba menciptakan suasana pearelgj
matematika menjadi menyenangkan, menakjubkan datiapse
keberhasilan perlu dirayakan. (3) model pembelajd¢anstruktivis,
yakni meminta kepada para siswa untuk mempelajnuld materi
yang akan diajarkan, (4) model pembelajaRealistic Mathematics
Education (RME), yang dalam hal ini guru harus menyiapkanl soa
tentang kehidupan sehari-hari yang harus dipecalleagan materi
pelajaran yang akan diterangkan kemudian, (5) meeéebbelajaran
Problem Posing, yang mengharuskan siswa mengajskah dan
solusinya, serta (6) model pembelajaran PengajaBerbalik
(Reciprocal Teaching), yakni meminta siswa untuk menyajikan materi
yang dipilih guru, di depan kelas. Diharapkan, de@ngdanya otonomi
daerah bidang pendidikan ini, dapat dijadikan wahaagi guru untuk
mengembangkan kreativitasnya di bidang penyajiaennaahan ajar.
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Kata kunci : Model pembelajaran, ekspositori, quant teaching,
konstruktivis, RME, problem posing, dan pengajaran
berbalik.

1. PENDAHULUAN

Pelaksanaan otonomi daerah bidang pendidikan didasatas pasal 11
ayat (2) UU No. 22/1999 tentang Pemerintahan Dadeathdiikuti oleh PP No.
25/2000 Pasal 2 ayat (11) yang antara lain meradis&ntang kewenangan pusat
untuk mengatur penetapaarikulum nasional dan evaluasinya, serta penetapan
standar materi pelajaran pokok. Sedangkan daerah atau sekolah (melalui guru
mata pelajaran) menyelenggarakanses pembelajaran secara otonomi sebagai
pusat pembudayaan nilai, sikap dan kemampuan segtzgaitkan partisipasi
keluarga dan masyarakat yang didukung oleh sunder yhing berkualitas.

Jika merunut pada aturan di atas, maka dengan adaryelenggaraan
otonomi daerah di bidang pendidikan maka guru rpalajaran memiliki peluang
yang cukup besar untuk mengembangkan kemampuarajpemga melalui upaya
penerapan model-model pembelajaran yang dipandepat toleh guru yang
bersangkutan. Pada era sebelum otonomi, guru rakemwajib membaca
petunjuk teknis mata pelajaran matematika, termasudnerapkan model
pembelajarannya. Kreativitas guru dalam mengemlmmgkodel pembelajaran
cenderung kurang leluasa.

Berikut ini akan disampaikan beberapa model pendala non
konvensional, yang diharapkan dapat memacu kresdivpara guru dalam
mencari dan memanfaatkan model-model pembelajacematika yang sesuai

dengan karakteristik para siswanya.
2. ASUMSI

Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang model-mogembelajaran, ada
beberapa asumsi yang harus dipenuhi. Asumsi tgrad@alah sebagai berikut.
1. Guru mata pelajaran dianggap telah menguasai nietleain ajar dan dapat
menyajikannya dengan baik, hangat, dan antusias.
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2. Tidak ada model pembelajaran yang paling baiksing-masing model
memiliki kelebihan dan kekurangan.

3.  Guru tidak dapat digantikan oleh model pembeajapapun. Guru tetap
diperlukan siswa di depan kelas.

4.  Bukan tidak mungkin, guru mampu menciptakanwsuoatdel pembelajaran
sendiri yang dipandang efektif.

3. PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran berbeda dengan strategi, petatekametode
mengajar, teknik mengajar, ataupun keterampilangaen Dalam model
pembelajaran, di dalamnya terkandung hal-hal tetseli atas. @ Model
pembelajaran adalah pola pembelajaran yang ditardgipilih guru dalam
menyampaikan materi bahan ajar, sehingga tujuarb@aran dapat dicapai
sesuai dengan yang dikehendaki guru.

Model-model pembelajaran yang dapat diterapkan danyak sekal
ragamnya. Dalam tulisan ini, disajikan model-mopembelajaran matematika
yang diharapkan sesuai dengan tujuan diselenggargitaprogram otonomi
daerah bidang pendidikan. Model-model pembelajaeasebut antara lain (1)
model pembelajaran Ekspositori, (2) model pembeda Quantum Teaching,
(3) model pembelajaran Konstruktivis, (4) modelmpelajaran Realistic
Mathematics Education (RME), (5) model pembelajaran Problem Posing, (@n
model pembelajaran Pengajaran Berb@héciprocal Teaching).

4. MODEL PEMBELAJARAN EKSPOSITORI

Model ini, di Amerika dipandang merupakan model pelajaran yang
sangat efektif. Pada umumnya, para guru matagralajmatematika cenderung
secara otomatis telah melaksanakan model jenisDalam model pembelajaran
ini, guru mengawali dengan memberikan apersepsemmatilanjutkan dengan
membahas soal/PR yang diperlukan, kemudian gurainménjelaskan materi
pokok dilanjutkan dengan latihan soal. Pada saai genjelaskan materi atau

latthan soal yang menunjang materi yang diajarkaguru dapat
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mengkombinasikan berbagai metode mengajar, misargtade ceramah, tanya-
jawab, diskusi, dan sebagainya.

Pada saat guru memberikan latihan soal, guru dagr&eliling melihat
aktivitas siswanya, dan bilamana diperlukan, guapad memberikan bantuan
singkat secara individual. Selanjutnya, guru dapahyuruh salah satu siswa
untuk mengerjakan soal latihan tersebut. Dalamimaldominasi guru masih
tampak. Di akhir pelajaran, guru mengajak siswaukirmenyimpulkan materi

bahan ajar, selanjutnya guru dapat memberikan tugaah.
5. MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING

Quantum diartikan sebagai interaksi yang mengubaérge menjadi
cahaya. Dengan demikian, quantum teaching dapeatikdin sebagai berikut.
Dalam quantum teaching, guru ingimenggubah (mengorkestrasi) semua
kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaygakan bermanfaat bagi
mereka sendiri dan bagi orang lain.

Azas Utama dan Prinsip-Prinsip Quantum Teaching

1. Azas Utamanya "Bawalah mereka ke dunia kita daarkah dunia kita ke
dunia mereka.”
2. Prinsip-Prinsip Quantum Teaching
Quantum Teaching memiliki lima prinsip. Kelima msip dan
penerapannya dalam pembelajaran adalah sebadaitberi
a. Segalanya Berbicara
Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa futhah kertas
yang dibagikan hingga rancangan pelajaran, daribalatu mengajar,
media, atau alat peraga, semuanya mengirim pesatantg
pembelajaran matematika. Ciptakan keriangan deakjdan dalam
belajar matematika. Ingat pada waktu kita latinaik sepeda dulu.

Jatuh bangun tak lagi terasa, karena riang dankak|
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b.  Segalanya Bertujuan
Semua yang terjadi dalam penggubahan kita (sebgqgai mata
pelajaran matematika), mempunyai tuiuan. Sekalii, laggmua
tindakan kita memiliki tujuan, yakni agar para saswnenyukai
matematika. Tanamkan AMBAKApa manfaatnya bagiku).

C. Berikan Pengalaman Sebelum Pemberian Materi
Otak kita berkembang pesat dengan adanya rangsdwgapleks,
yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. Okalenka itu,
pembelajaran yang paling baik terjadi ketika sigelah mengalami
informasi sebelum mereka memperoleh konsep/matang yakan
dipelajarinya. Tepatnya, berikan soal/tugas yaagkditan dengan
materi yang akan diajarkan.

d. Pengakuan Setiap Usaha
Belajar jelas mengandung resiko. Belajar beradlamgkah keluar
dari kenyamanan. Oleh karena itu, siswa patut agesighengakuan
atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka.

e. Keberhasilan Siswa Layak Dirayakan
Perayaan adalah sarapan pelajar sukses. Perat@mamemnberian
penguatan akan memberikan umpan balik mengenai jkamalan

meningkatkan asosiasi emosi positif dalam belagtematika.
6. MODEL PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVIS

Pada prinsipnya, model. pembelajaran Konstruktiing bermaksud
mengkonstruk/membangun konsepsi pada siswa selséuwa menerima materi
pelajaran. Model ini sebenarnya sudah sering didak oleh para guru. Caranya,
antara lain guru dapat menyuruh siswa untuk mekakukalah satu kegiatan
berikut.

1. Meminta para siswa mempelajari materi yang akbahas pada pertemuan
berikutnya. Sebelum pelajaran dimulai, guru metakutanya jawab.

2.  Meminta siswa untuk merangkum materi yang akabahéds pada
pertemuan berikutnya.
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3.  Meminta siswa mengisi LKS pada bagian materigyakan dibahas pada
pertemuan berikutnya.
4.  Guru membuat soal/pertanyaan yang berkaitanasengateri yang akan

dibahas pada pertemuan berikutnya. Siswa harugerjakannya.

Yang menjadi permasalahan, guru perlu memiliki koren untuk
mengamati, memeriksa, dan mengevaluasi hasil kasyganya. Jangan sampai
materi yang dipelajari siswa menjadiskonsepsi. Jika kontrol guru bagus, model

ini diharapkan mampu melatih sikap kemandirian g&aa.

7. MODEL  PEMBELAJARAN  REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION (RME)

Model pembelajaran ini mirip dengan model konsimkt Model
pembelajaran ini mula-mula dikembangkan di Beladda disebarluaskan ke
seluruh dunia.

Dalam model pembelajaran Realistic Mathematics Eiloiw, kepada
siswa disodorkan soal-soal matematika yang dikaitteangan kejadian dalam
kehidupan sehari-hari. Cara penyelesaian soaletsseharusnya menggunakan
materi pelajaran yang akan dijelaskan guru padeempeian berikutnya. Dalam
hal ini, siswa diharapkan dapat menyelesaikan soaébut dengan cara mereka
sendiri. Kreativitas dan keberagaman jawaban spesa dihargai.

Model ini sangat memerlukan kemampuan guru untukbugat soal yang
realisticc dan kemampuan guru dalam menilai "kebenaran" barkias
keberagaman jawaban siswa. Model ini sangat mengriiagi guru dan siswa.

Para siswa juga dilatih daya pikir, kreativitasrgexta sikap kemandiriannya.
8. MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM POSING

Pada umumnya, model ini dapat digabungkan dengaleinpembelajaran
yang lain. Problem Posing artinya pengajuan séabblem posing merupakan

model pembelajaran yang mengharuskan para siswgusiem pertanyaan sendiri

151



JURNAL MATEMATIKA DAN KOMPUTER
Vol. 5. No. 3, 146 - 155, Desember 2002, ISSN :0t8518

atau memecah suatu soal menjadi pertanyaan-pestanyang lebih sederhana
yang mengacu pada penyelesaian soal tersebutnatabuat soal yang sejenis.
Silver dan Cai (1996:292) menjelaskan bahwa prolgesing diaplikasikan
dalam tiga bentuk aktivitas kognitif sebagai betiku
a. Presolution posing, yaitu jika seorang siswa meahsoal/ pertanyaan dari
pernyataan atau situasi yang diadakan oleh guru.
Contoh:
DiketahuiA ABC dengan panjang sisi AB =5 cm, BC = 4 cm, dan-A
cm. Buatlah satu pertanyaan yang berkaitan depgamyataan di atas,
selanjutnya kerjakan pertanyaan yang kamu buatlats
Kemungkinan pertanyaan yang dibuat siswa atdara
1) LukisA ABC tersebut.
2)  Hitung luasA ABC.
b.  Within solution posing, yaitu jika seorang siswerumuskan ulang soal
yang diajukan guru, dalam bentuk soal terstruktur.
Contoh:
DalamA ABC diketahui bahwalA = 2xX°, 0 B = (5x + 189, danOC = (7x
- 20. Hitunglah besal] C.
Selanjutnya, siswa disuruh mengubah pertanyaan di atas menjadi sub-sub
pertanyaan berbentuk terstruktur. Misalnya, siswa dapat mengubah soal di
atas menjadi bentuk berikut ini.
DalamA ABC diketahui bahwal A = 2x°, O B = (5x + 18Y, dan .0 C =
(7x - 209,
a) Buatlah persamaan dalam x.
b) Hitunglah harga x.
C) Hitung besaf] C.
C. Post solution posing, yaitu jika seorang siswamodifikasi soal yang
sudah diselesaikan atau soal yang dibuat guru dékntuk soal baru yang

sgenis.
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Lyn D English (1997:173) mengemukakan manfaat mpdenbelajaran
problem posing adalah untuk memberi penguatan daphakonsep yang
diajarkan dan memperkaya konsep-konsep dasar.

Secara khusus, Lyn D. English mengemukakan kekyataniem posing
sebagai berikut.

1) Mempromosikan semangat inkuari.
2) Mendorong siswa untuk bertanggung jawab daldajdvaya.

3) Mempertinggi kemampuan siswa dalam pemecahaalatas

9. MODEL PEMBELAJARAN BERBALIK (RECIPROCAL
TEACHINGS)

Model pembelajaran Berbalik adalah suatu model edsygran yang
mengharuskan satu atau beberapa siswa untukajil@mysuatu materi di depan
kelas. Materi tersebut dipilihkan guru dengan spa&trtimbangan tertentu.

Menurut Ann Brown (1982), pada pembelajaran bekbk&pada para
siswa sebenarnya diajarkan empat strategi pemahanaadiri yang spesifik yaitu
sebagai berikut.

1) Siswa mempelajari materi yang ditugaskan gucarsemandiri, selanjutnya
merangkum/meringkas materi tersebut.

2) Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengaaterim yang
diringkasnya. Pertanyaan ini diharapkan mampu onmegkpp penguasaan
atas materi yang bersangkutan.

3) Siswa mampu menjelaskan kembali isi materi bers&epada pihak lain
(teman sekelasnya).

4) Siswa dapat memprediksi kemungkinan pengembangateri yang
dipelajarinya saat itu.

Di lain pihak, guru berperan memberikan dukunganpan balik, dan
rangsangan ketika siswa mempelajari materi terssdratmandiri.

Dengan demikian, kekuatan-kekuatan model pembataj&@erbalik ini
sebagai berikut.

1) Melatih kemampuan siswa dalam belajar mandiri.
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2)

3)

4)

Melatih siswa untuk menjelaskan kembali tratgang dipelajari kepada
pihak lain. Dengan demikian, penerapan pembelajaradapat dipakai

untuk melatih siswa dalam menyampaikan ide-idenya.

Orientasi pembelajaran ini adalah investigasi g@nemuan yang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah. Dengan demikgammampuan

bernalar siswa juga semakin berkembang.

Mempertinggi kemampuan siswa dalam memecahkaalata

Prosedur yang dapat ditempuh guru

1)  Guru menyiapkan materi bahan ajar yang harusajari siswa secara
mandiri.
2) Siswa melaksanakan tugas sebagai berikut.

a. Mempelajari materi yang ditugaskan guru secam@ndmn atau
kelompok, selanjutnya merangkum/meringkas matesetaut.

b. Membuat pertanyaan yang berkaitan dengan matgng
diringkasnya.  Pertanyaan ini diharapkan mampu nnegicap
perluasaan atas materi yang bersangkutan.

c. Guru menyuruh satu atau beberapa siswa untukyajiesn hasil
ringkasannya di depan kelas.

d. Dengan metode tanya jawab, guru mengungkapkamb&e
pengembangan materi/soal yang disajikan siswa berseuntuk
melihat pemahaman siswa yang lain terhadap materi i

e. Guru memberi tugas soal latihan secara indiidd@ermasuk
memberikan soal yang mengacu pada kemampuan sislean d
memprediksi kemungkinan pengembangan materi tetsebu

10. PENUTUP

Demikian uraian singkat tentang berbagai model gdajdran yang dapat

diterapkan guru mata pelajaran matematika di sbkolaBila guru hendak

menerapkan salah satu model pembelajaran sepesgbte di atas, disarankan
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mempelajari secara agak lebih detil dari buku yaregnuat model pembelajaran

yang dimaksud.
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